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ABSTRAK

Penggunaan pewarna pada produk pangan seperti kue, olahan perikanan, dan makanan penutup bertujuan untuk
meningkatkan daya tarik visual serta minat konsumen. Namun, pemahaman masyarakat terkait sumber dan keamanan
pewarna pangan, khususnya pewarna sintetik yang tidak peruntukkan bagi makanan, masih perlu untuk ditingkatkan.
Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan Wanita
Kaum lbu (WKI) GMIM Eirene Kema 1, Kecamatan Kema, Kabupaten Minahasa Utara mengenai jenis, sumber, dan
keamanan pewarna pangan. Selain itu, program ini juga memperkenalkan pemanfaatan pewarna alami dari tumbuhan pandan
dan makroalga Halymenia durvillei. Kegiatan ini dilaksanakan selama tiga bulan dengan tahapan meliputi pra-survei,
penyuluhan, pelatihan pembuatan pewarna alami, praktik pembuatan agar-agar berbahan dasar alga Eucheuma sp.,
penerapan pigmen fikoeritrin H. durvillei dan pewarna pandan, serta pendampingan dan evaluasi. Hasil kegiatan ini
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap perbedaan pewarna alami dan sintetik serta sumber
pewarna pangan yang aman. Peserta juga berhasil memperoleh keterampilan praktis dalam menghasilkan pewarna alami
dan mengaplikasikannya pada produk pangan.

Kata Kunci: pewarna alami, Halymenia durvillei, fikoeritrin, Eucheuma sp., pandan, pangan, pemberdayaan masyarakat.

PENDAHULUAN
Penambahan pewarna pada olahan kue, produk perikanan, maupun makanan sangat berperan dalam

meningkatkan tampilan produk sehingga ketertarikan konsumen untuk membeli juga ikut meningkat [1,2,3].
Permasalahan yang sering terjadi adalah masih banyak masyarakat yang tidak mengetahui apakah sumber dari
warna tersebut aman untuk dikonsumsi atau tidak [4]. Di pasaran, pewarna alami dapat diperoleh dari tumbuhan,
seperti warna kuning dan oranye dari pigmen karotenoid, serta warna hijau dari klorofil tumbuhan seperti daun
pandan dan makroalga [5,6].

Meskipun terdapat pewarna buatan atau sintetik yang aman dan tersertifikasi Badan Pengawas Obat dan Makanan
(BPOM), dalam beberapa kasus di pasar-pasar di Sulawesi Utara masih ditemukan penggunaan Rhodamin-B
pada ikan cakalang asap (ikan fufu) [7]. Rhodamin-B adalah zat warna sintetik yang dilarang penggunaannya
dalam makanan menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 722/Menkes/Per/IX/1988 karena dapat
menyebabkan kerusakan hati, ginjal, dan limfa yang diikuti dengan pembesaran organ [8]. Oleh karena itu,
kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan untuk memberikan pemahaman kepada WKI GMIM Eirene tentang pewarna
alami dan sintetik, serta sumber pewarna alami yang berasal dari tumbuhan pandan dan alga Halymenia durvillei

[9,10]. Alga merah Halymenia durvillei ditemukan di perairan Tanjung Merah, Rap-rap dan Teluk Totok [11,12,13].
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METODE
Pelaksanaan kegiatan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini berlangsung selama 3 (tiga) bulan [14]. Target

peserta dalam kegiatan ini adalah Wanita Kaum Ibu (WKI) GMIM Eirene Kema 1, Kabupaten Minahasa Utara.

Tahapan kegiatan meliputi:

- Pra-survei: Menggali informasi mengenai produk-produk makanan yang menggunakan pewarna [4].

- Penyuluhan: Memberikan informasi dan pemahaman tentang jenis-jenis pewarna alami yang dapat
digunakan pada makanan.

- Pelatihan Pembuatan Pewarna Alami: Mentransfer teknologi pembuatan pewarna alami merah dari alga
Halymenia durvillei melalui demonstrasi langsung yang disertai dengan buku panduan dan video [10,15].

- Pembuatan Agar dengan Penambahan Warna: Menunjukkan proses pembuatan agar dari alga Eucheuma
sp. dengan penambahan pewarna dari alga H. durvillei dan daun pandan [3,17,18].

- Pendampingan dan Evaluasi: Mendampingi peserta dan mencari solusi atas kendala yang ada agar WKI
GMIM Eirene dapat melakukan produksi secara mandiri, serta mendapatkan umpan balik secara lisan dan
tulisan [9,14].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Masyarakat menunjukkan ketertarikan yang besar saat diberikan penjelasan mengenai pewarna yang beredar di
masyarakat, pewarna makanan yang sehat, serta sumber pewarna alami dari tumbuhan. Dalam penyuluhan
dijelaskan bahwa pewarna makanan sintetis yang aman dikonsumsi meliputi kurkumin, riboflavin, karmin, klorofil,
karamel, beta-karoten, karotenoid, dan antosianin (Gambar 1); namun konsumsi pewarna sintetis secara terus-
menerus tetap tidak baik untuk kesehatan [1,4]. Pewarna alami (Gambar 2) dinilai paling aman untuk ditambahkan
pada penganan, misalnya kunyit untuk nasi kuning, wortel untuk warna oranye, daun pandan untuk warna hijau,
serta buah naga atau pigmen fikoeritrin dari alga laut Halymenia durvillei untuk warna merah [5,6,10]. Selain aman,

pewarna alami mengandung antioksidan, dapat menjadi prekursor vitamin A, dan baik untuk kesehatan [2,17].

Gambar 1. Kegiatan penyuluhan materi
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Gambar 2. Penjelasan tentang pewarna alami

Penerapan Pewarna Alami pada Pembuatan Agar-Agar. Kegiatan dilanjutkan dengan praktik pembuatan agar-

agar dari alga laut Eucheuma denticulatum dan pembuatan pewarna merah dari alga Halymenia durvillei [15,16].

Proses pembuatan pewarna merah dari alga H. durvillei dilakukan dengan langkah-sebagai berikut: Alga dicuci

hingga bersih, direndam di dalam air aquades. Alga dibekukan selama 3 hari, lalu didinginkan/dicairkan. Air hasil

ekstraksi yang berwarna merah disaring menggunakan kertas saring hingga memperoleh cairan berwarna merah
murni [10,15].
Demonstrasi pembuatan agar-agar dari alga laut E. denticulatum (Gambar 3) meliputi tahapan berikut;

Alga E. denticulatum dicuci bersih dan dipotong kecil-kecil sekitar 3 cm.

Potongan alga direndam selama 30 menit dengan air jeruk nipis untuk menghilangkan bau.

Alga dimasak dengan penambahan air kelapa hingga mendidih dan menjadi agar [5,17].

Adonan disaring untuk menghilangkan sisa gumpalan agar.

Susu dan gula ditambahkan ke dalam adonan agar.

Adonan dibagi menjadi dua bagian; satu bagian ditambahkan pewarna merah dari pigmen fikoeritrin

(Gambar 4), dan bagian lainnya ditambahkan warna hijau dari ekstrak daun pandan [4,16].

Gambar 3. Demonstrasi pembuatan agar dari alga Eucheuma sp.
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Gambar 4. Demonstrasi pembuatan agar dengan penambahan pewarna alami

Setelah demonstrasi, kelompok mitra WKI GMIM Eirene dibimbing secara intensif melalui tahap pendampingan,
terutama pada aspek teknis, sehingga mereka mampu mengekstrak pewarna alami dan memproduksi agar-agar

secara mandiri [9].

KESIMPULAN

Program Kemitraan Masyarakat bersama mitra WKI GMIM Eirene Kema 1, Kecamatan Kema, Kabupaten
Minahasa Utara yang mencakup kegiatan penyuluhan, pembuatan pewarna alami, penerapan pewarna pada agar,
serta pendampingan dan evaluasi telah berjalan dengan baik dan lancar. Program ini disambut dengan antusiasme
yang tinggi oleh kelompok mitra. Dari segi ekonomi, program pemanfaatan alga H. durvillei sebagai pewarna alami
dan E. denticulatum sebagai bahan dasar agar ini dapat meningkatkan pendapatan masyarakat, karena bahan
bakunya dapat diperoleh secara gratis di lingkungan perairan pantai, sehingga mampu meningkatkan
perekonomian masyarakat pesisir.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas
Sam Ratulangi yang telah memberikan dukungan finansial terhadap Program Kemitraan Masyarakat ini. Terima
kasih juga disampaikan kepada WKI GMIM Eirene Kema 1 yang telah bersedia menjadi mitra program.
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